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ABSTRACT 
 

THE RELATION BETWEEN ACTIVE LEARNING AND CRITICAL 

THINKING TOWARDS GPA (GRADE POINT AVERAGE) ON THE 

LAST YEAR STUDENTS IN MEDICAL FACULTY OF LAMPUNG 

UNIVERSITY 
 

 

By 
 

CHRISTI NATALIA SIRAIT 
 

 

Background Learning approach can be grouped into 2 groups, first is 

innovative (Student Centered Learning) approach which is also known as 

SPICES (1) Student-centered, (2) Problem based, (3) Integrated, (4) 

Community Based, (5) Elective, (6) Systematic while the other learning 

approach is traditional approach. Faculty of Medicine, University of Lampung, 

started SPICES method on 2008. This approach make students to have an 

ability to active learning and encourage students to think critically to solve a 

problem. In this study to see the results of the learning process using the Grade 

Point Average (GPA). The purpose of this study was to study the relationship 

between active learning and critical thinking on student in senior level of class 

2015 at The Faculty of Medicine, University of Lampung. 

Methods This research using a cross-sectional study approach. The sample 

of this study consisted of 141 students of 2015 class students who were 

determined by total sampling formula. This study uses a measuring 

instrument in the form of a  questionnaire of Self Assessment Scale on 

Active Learning and Critical Thinking (SSACT) and Grade Point Average 

(GPA) data. This data analysis using Chi-Square test. 

Results The results showed that students' active learning and critical thinking 

were mostly in the ambivalent category (66.0%) and the cumulative grade index 

was mostly in the very satisfying category (53.2%). Based on bivariate analysis 

with the Chi-Square test p value is 0.001 (<0.05) which means that there is a 

significant relationship. 

Conclusion There is a relationship between active learning and critical 

thinking with a Grade Point Average (GPA) in senior level of calss 2015 at 

The Faculty of Medicine, University of Lampung. 
 
Keyword: Active learning, Critical thinking, SSACT, IPK. 

 



 

 

 

ABSTRAK 
 

HUBUNGAN ACTIVE LEARNING AND CRITICAL THINKING DENGAN 

IPK MAHASISWA TINGKAT AKHIR FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 
 

 

Oleh 
 

CHRISTI NATALIA SIRAIT 
 

 

Latar belakang Pendekatan dalam proses pembelajaran dapat dikelompokkan 

dalam 2 kelompok yaitu pendekatan inovatif (Student Centered Learning) yang 

juga dikenal sebagai pendekatan SPICES (1) Student-centered, (2) Problem 

based, (3) Integrated, (4) Community Based, (5) Elective, (6) Systematic dan 

pendekatan tradisional (Teacher Centered Learning). Model pembelajaran 

SPICES pada Fakultas Kedokteran Universitas Lampung melibatkan mahasiswa 

untuk belajar secara aktif (active learning) dan memicu mahasiswa untuk berpikir 

kritis (critical thinking). Dalam penelitian ini untuk melihat hasil dari proses 

pembelajaran adalah dengan menggunakan IPK. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan active learning and critical thinking dengan IPK pada 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

Metode penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional study. 

Sampel penelitian ini terdiri dari 141 mahasiswa angkatan 2015 yang ditentukan 

dengan total sampling. Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa kuesioner 

Self Assessment Scale on Active Learning And Critical Thinking (SSACT) dan 

data Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Analisis data menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil Hasil penelitian menunjukan bahwa active learning dan critical thinking 

mahasiswa sebagian besar dalam kategori ambivalen (66,0%) serta untuk  indeks 

prestasi kumulatif sebagian besar dalam kategori sangat memuaskan (53,2%). 

Berdasarkan analisis bivariat dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p 0,001 

(<0,05) artinya didapatkan hubungan yang bermakna. 

Simpulan Terdapat hubungan antara active learning and critical thinking dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung. 
 
Kata kunci: Active learning, Critical thinking, SSACT, IPK. 
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Tetapi jawab Tuhan kepadaku: 
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kelemahanlah kuasa-Ku menjadi 
sempurna." Sebab itu terlebih suka 
aku bermegah atas kelemahanku, 

supaya kuasa Kristus turun menaungi 
aku. 
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engkau pergi. 
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“Diberkatilah  orang yang mengandalkan TUHAN, yang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendekatan dalam proses pembelajaran dapat dikelompokkan dalam 2 

kelompok yaitu pendekatan inovatif (Student Centered Learning) yang juga 

dikenal sebagai pendekatan SPICES dan pendekatan tradisional (Teacher 

Centered Learning). Konsil Kedokteran Indonesia menerapkan model 

penerapan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dengan tujuan 

menghasilkan lulusan dokter yang profesional, kompeten, beretika, 

berkemampuan manajerial kesehatan serta mempunyai sikap kepemimpinan. 

KBK dilaksanakan dengan pendekatan atau strategi SPICES (Konsil 

Kedokteran Indonesia, 2012). 

 

SPICES merupakan akronim dari (1) Student-centered; (2) Problem-based; 

(3) Integrated; (4) Community-based (Consummer-based); (5) Elective; and 

(6) Systematic. SPICES dapat digunakan sebagai strategi atau pendekatan 

dalam mengembangkan kurikulum pendidikan kedokteran (Akbar, 2014). 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung memulai model pendekatan 

pembelajaran SPICES pada tahun 2008. 

 

Model pembelajaran SPICES pada Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung melibatkan mahasiswa untuk belajar secara aktif (active learning) 
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dan memicu mahasiswa untuk berpikir kritis (critical thinking). Strategi 

pembelajaran SPICES menstimulus kemampuan active learning and critical 

thinking mahasiswa seperti kemampuan mempertanyakan, menganalisis, 

membuat hipotesis, mengatur ide, menyampaikan pendapat sesuai sumber 

yang didapatkan dalam proses PBL. Selain itu juga dapat diperoleh saat 

proses perkuliahan melalui proses diskusi (Khoiriyah dkk, 2015). 

 

Hal ini diperkuat dengan penelitian Duch (2001) yang menyatakan bahwa 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran SPICES yang salah satu 

model pembelajarannya adalah PBL (problem based learning) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analisis, memecahkan masalah 

yang kompleks ataupun masalah nyata dalam keseharian, bekerja sama dalam 

kelompok, dan menunjukkan keterampilan komunikasi yang efektif baik lisan 

maupun tulisan. 

 

Active learning merupakan suatu proses dimana mahasiswa secara aktif 

terlibat dalam membangun pemahaman fakta, ide, dan keterampilan melalui 

instruksi langsung dari penyelesaian tugas yang telah diberikan. Kegiatan ini 

merupakan suatu jenis kegiatan yang membuat mahasiswa terlibat dalam 

proses pembelajaran (David, 2002). Active learning dapat meningkatkan 

retensi dan recall. Kegitan active learning lebih memuaskan daripada hanya 

mengirimkan informasi secara pasif dari dosen kepada mahasiswa (Harsono, 

2008). 

 

Active learning adalah suatu kegiatan pembelajaran aktif yang dibentuk 

dengan cara mahasiswa diberikan pertanyaan lalu mahasiswa tersebut 
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dituntut untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan kemampuan 

dan dari pengalaman mahasiswa tersebut. Serta mahasiswa dituntut untuk 

aktif dalam mengumpulkan sumber belajar mereka sendiri. Active learning 

membantu dalam memperbaiki sikap dan memperbaiki cara berpikir kritis 

mahasiswa tersebut untuk menciptakan suasana belajar lebih efektif 

(Hendelman dan Byszewski, 2014). 

 

Critical thinking merupakan suatu proses mengumpulkan informasi, 

memprosesnya, dan menggunakan informasi tersebut untuk membuat 

keputusan yang tepat dan membuat suatu penyelesaian masalah. Paul dan 

Elder (2006) menyatkan bahwa seseorang yang mampu berpikir kritis akan 

berusaha untuk berpikir secara rasional, beralasan empati. Critical thinking 

itu sendiri merupakan suatu seni menganalisis dan mengevaluasi pemikiran 

dengan tujuan untuk meningkatkan pemikiran tersebut.  

 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Giancarlo dan Facione (2001) yang 

menggunakan sampel 147 mahasiswa menyatakan bahwa mahasiswa yang 

lebih senior memiliki kemampuan untuk mencari kebenaran, rasa percaya 

diri, kematangan dalam membuat penilaian, dan rasa ingin tahu lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa baru. Namun menurut hasil penelitian yang 

dilakukan Pratama (2012) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Diponegoro yang memakai sampel penelitian sebanyak 95 mahasiswa yang 

dipilih secara random sampling menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara tingkat perkuliahan akademik dengan kemampuan critical thinking 

pada mahasiswa (Pratama, 2012).  
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Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2013) prestasi belajar adalah 

hasil interaksi dari berbagai faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor 

internal maupun faktor eksternal seseorang. Indikator untuk melihat prestasi 

belajar seorang mahasiswa dalam penguasaan material adalah melihat 

evaluasi belajar mahasiswa tersebut, hal ini dapat dilihat melalui penilaian 

sumatif maupun formatif. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (2014), hasil penilain pencapaian pembelajaran pada akhir 

program studi dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) yang 

merupakan jumlah hasil perkalian antara sks dan angka mutu setiap mata 

kuliah dibagi dengan jumlah seluruh sks yang telah ditempuh, baik lulus 

ataupun tidak lulus (Universitas Lampung, 2016). Pada website Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung hasil indeks prestasi kumulatif rata-rata 

angkatan 2015 pada tahun 2017 adalah yang tertinggi dengan IPK rata-rata 

3,27.  

 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini ke dalam 

skripsi dengan judul “Hubungan Active Learning and Critical Thinking 

dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung.” Kemampuan ini dinilai dengan Kuesioner 

Self Assessment Scale on Active Learning And Critical Thinking (SSACT) 

dan transkrip nilai Indeks Prestasi Akademik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, rumusan masalah yang 

diambil adalah “Apakah terdapat Hubungan Active Learning and Critical 
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Thinking dengan IPK Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan active learning and critical thinking 

terhadap IPK mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui kemampuan active learning and critical thinking 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

b. Untuk mengetahui gambaran IPK mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi Penulis 

Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah agar penulis dapat 

mengembangkan pengetahuan dan kemampuan di bidang penelitian 

serta menambah pengetahuan penulis mengenai hubungan active 

learning and critical thinking dengan IPK mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

 

1.4.2 Manfaat bagi Institusi 

Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan program 

pembelajaran di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
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1.4.3 Manfaat bagi Mahasiswa  

Menambah pengetahuan tentang hubungan active learning and critical 

thinking dengan IPK di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

sehingga mahasiswa dapat semakin terdorong untuk meningkatkan 

prestasi belajar. 

 

1.4.4 Manfaat bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar acuan kepustakaan 

dan bahan pertimbangan untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi active learning and critical thinking dengan IPK. 



 

 

 

 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Active Learning 

2.1.1 Definisi Active Learning 

Active learning adalah suatu keadaan dimana para mahasiswa diberi 

kesempatan untuk berinteraksi dengan teman atau mahasiswa lain 

mengenai pokok bahasan yang sedang dihadapinya, bukan sekedar 

menerima informasi melainkan mampu mengembangkan pengetahuan. 

Dosen bertindak sebagai fasilitator, bukan mendikte para mahasiswa 

dalam active learning. Menurut Harsono (2008) secara operasional, 

active learning adalah sebagai berikut: “Suatu aktivitas instruksional 

yang melibatkan para mahasiswa di dalam mengerjakan berbagai 

macam hal dan memacu para mahasiswa untuk berpikir tentang apa 

yang sedang mereka kerjakan.” 

 

Definisi active learning menurut David (2002) adalah suatu proses 

dimana mahasiswa terlibat secara aktif dalam membangun pemahaman 

ide, gagasan, fakta, serta keterampilan melalui penyelesaian tugas yang 

diinstruksikan langsung. Merupakan jenis kegiatan yang membuat 

mahasiswa terlibat dalam proses pembelajaran. Jadi dari teori tersebut 

dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang proses active learning tidak 
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akan langsung menerima informasi yang diterimanya, melainkan akan 

ditelaah terlebih dahulu sebelum mengambil suatu kesimpulan. 

 

2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Active Learning 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi active learning seorang 

mahasiswa dalam proses pembelajaran, diantaranya: 

a. Tingkat Pengalaman 

Maksudnya adalah dalam proses active learning diperlukan 

pengalaman dalam konten, belajar, atau keterampilan yang sesuai 

agar active learning dapat berjalan dengan baik. Mahasiswa yang 

dapat fokus pada apa yang dosen inginkan untuk mahasiswa pahami 

adalah mahasiswa yang berpartisipasi secara aktif dalam strategi dan 

kegiatan pembelajaran sehingga membuat strategi pembelajaran 

efektif. Begitupun sebaliknya, mahasiswa yang kesulitan dalam 

berkomunikasi dengan dosen dan mahasiswa lainnya adalah 

mahasiswa yang tidak secara aktif berpartisipasi dalam strategi 

ataupun kegiatan pembelajaran (Bonwell dan Eison,1991).  

b. Waktu 

Dalam hal ini waktu berpengaruh terhadap konsentrasi mahasiswa. 

Konsentrasi mahasiswa dapat menurun 10-15 menit setelah 

perkuliahan dimulai. Agar konsentrasi mahasiswa tidak menurun, 

dosen yang memberikan materi perkuliahan sebaiknya memberikan 

materi perkuliahan dalam waktu singkat. Selanjutnya bisa dilakukan 

diskusi, karena diskusi dapat meningkatkan active learning seorang 

mahasiswa (Eison, 2010). 
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c. Teamwork 

Banyaknya sumber bacaan dapat menyebabkan mahasiswa bingung 

dalam mencari sumber bacaan yang sesuai, oleh sebab itu salah satu 

faktor yang berpengaruh agar mahasiswa bisa meningkatkan 

pengetahuan dalam mencari sumber bacaan yang tepat adalah 

dengan teamwork (Prince, 2004). 

d. Jumlah Peserta dalam Kelas 

Jumlah peserta dalam suatu kelas dapat mempengaruhi keaktifan 

mahasiswa dalam active learning. Jika jumlah peserta dalam kelas 

lebih banyak maka akan kurang produktif bagi mahasiswa untuk 

melakukan active learning, begitupun sebaliknya jika jumlah peserta 

kelas lebih sedikit maka akan jauh lebih produktif (Eison, 2010).  

 

2.2 Critical Thinking 

2.2.1 Definisi Critical Thinking 

Critical thinking adalah suatu proses berpikir intelektual serta kritis 

dimana seorang mahasiswa mampu menilai kualitas pemikirannya, 

menggunakan pemikiran yang reflektif, jernih, dan rasional (Harasym, 

2008). Paul dan Elder (2006) mendefinisikan critical thinking sebagai 

suatu seni analisis serta mengevaluasi pemikiran seorang individu. 

 

2.2.2 Komponen Cognitive Skills (Keterampilan Kognitif) dalam Critical 

Thinking 

 

Kemampuan kognitif dalam berpikir kritis merupakan kemampuan inti 

dalam seseorang untuk mampu berpikir kritis. Kemampuan kognitif 

dalam critical thinking terdiri dari: 
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a. Interpretasi 

Merupakan kemampuan untuk memahami serta mengungkapkan 

makna atau arti dari berbagai pengalaman, situasi, data, peristiwa, 

penilaian, konvensi, keyakinan, aturan, prosedur, atau kriteria. 

(Ennis, 1985; Emily, 2011; Facione, 2011). 

b. Analisis 

Merupakan kemampuan dari seorang critical thinker dalam 

mengidentifikasi hubungan antara berbagai situasi, peristiwa, atau 

pengalaman dengan fakta, data atau teori yang ada, lalu critical 

thinker akan mengambil keputusan untuk meyakini atau mengkritik 

artikel tersebut (Ennis, 1985; Emily, 2011; Facione 2011). 

c. Evaluasi  

Evaluasi yaitu suau tahapan dimana critical thinker menilai 

kredibilitas kekuatan hubungan antara bentuk representasi dengan 

bukti untuk melihat kekuatan logis dari argumen yang disampaikan 

(Ennis, 1985; Facione, 2011).  

d. Inference  

Inference adalah kemampuan untuk mengidentifikasi serta 

mengamankan unsur yang dibutuhkan untuk menarik kesimpulan 

yang wajar untuk membentuk hipotesis, untuk mempertimbangkan 

informasi yang relevan yang terdapat dalam data, laporan, prinsip, 

bukti, penilaian, keyakinan, opini, konsep, deskripsi, pertanyaan, 

atau bentuk lain dari representasi (Facione, 2011). 

 



11 

 

e. Menjelaskan  

Merupakan kemampuan dari seorang critical thinker untuk mampu 

menyajikan pendapatnya dengan cara meyakinkan dengan penalaran 

orang lain (Facione, 2011).  

f. Self Regulation  

Self regulation adalah kemampuan critical thinker yang harus dapat 

mengevaluasi pemikirannya sendiri untuk melihat kemampuan 

kognitifnya sendiri. Hal ini dapat dilakukan dengan memeriksa 

apakah dirinya mengerti apa inti pendapat yang disampaikan oleh 

orang lain, menelaah sumber yang menjadi acuan dalam mengambil 

keputusan apakah sudah tepat atau belum (Facione, 2011). 

 

2.2.3 Komponen Dispositions (Kecenderungan) dalam Critical Thinking 

Selain keterampilan kognitif terdapat komponen disposisi, dimana 

disposisi ini berperan sebagai suatu sikap atau kecenderungan pikir 

seseorang. Kecenderungan untuk berpikir kritis menjadi pembeda 

antara seorang yang hanya memiliki keterampilan kognitif untuk 

berpikir kritis dengan seseorang yang memiliki kompetensi dalam 

berpikir kritis.  

 

Disposisi membuat seorang critical thinker memiliki dorongan untuk 

mengaplikasikan kemampuannya dalam berpikir kritis pada setiap 

aspek kehidupannya. Jika seseorang hanya memiliki kemampuan 

kognitif tanpa mempunyai kemampuan disposisi maka orang tersebut 

hanya bisa berpikir namun tidak dapat menerapkan critical thinking 
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tersebut. Seseorang yang tidak memiliki kemampuan disposisi 

diibaratkan seperti seseorang yang tidak peduli, tidak mengerti apa 

yang orang lain pikirkan, tidak memiliki interest pada fakta-fakta yang 

ada, mistrusts, close-minded, tidak fleksibel, tidak sensitif, melompat 

langsung kepada kesimpulan, dan jarang untuk mempertimbangkan 

kembali pendapatnya (Facione, 2011). 

 

Maka kesimpulannya adalah akan lebih baik bagi seseorang untuk 

meningkatkan kedua komponen critical thinking yaitu kemampuan 

kognitif dan disposisi daripada hanya berfokus pada salah satu di 

antaranya (Ennis, 1985; Halpern, 1998; Facione, 2011). 

 

2.2.4 Faktor-Faktor yang Dibutuhkan dalam Membentuk Critical 

Thinking 

 

Dalam belajar dengan critical thinking, terdapat beberapa faktor yang 

dibutuhkan, diantaranya: 

a. Jenis Kelamin 

Secara keseluruhan kemampuan critical thinking perempuan dengan 

laki-laki serupa. Tetapi untuk perempuan memiliki kemampuan open 

mindedness dan kematangan yang lebih tinggi dibanding dengan 

laki-laki (Giancarlo dan Facione, 2001). 

b. Tingkatan Kelas 

Mahasiswa yang memiliki tingkatan kelas lebih rendah, kemampuan 

mencari kebenaran, rasa ingin tahu, rasa percaya diri, dan 

kematangan dalam membuat keputusan lebih rendah. Sedangkan 

untuk tingkatan kelas lebih tinggi maka kemampuan serta 
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kematangan untuk membuat keputusan lebih tinggi (Giancarlo dan 

Facione, 2001). 

c. Psikologi 

Dosen yang memperhatikan riwayat psikologi seseorang mahasiswa 

dapat meningkatkan kemampuan critical thinking mahasiswa 

tersebut.  

d. Motivasi 

Dalam penelitian Turner (1995) mengatakan bahwa tugas-tugas 

mudah yang dapat diselesaikan melalui penerapan hafalan. 

Sedangkan untuk tugas yang sulit akan memotivasi mahasiswa untuk 

dapat memecahkan permasalahan tersebut. 

 

2.3 SPICES 

Metoda pembelajaran telah dikembangkan sejak dahulu kala yang dapat 

dikelompokkan menjadi 2 kelompok besar yaitu metoda pembelajaran yang 

berbasis Teacher Centered (traditional approaches) dan metoda 

pembelajaran Student Centered atau yang biasa dikenal sebagai SPICES 

approaches. Perbedaan antara kedua kelompok pendekatan ini tertera dalam 

tabel dibawah ini. 

 
Tabel 1. Perbedaan Pendekatan SPICES dengan Traditional Approach 

SPICES approaches/Student Centered 

Learning  (Innovative approaches) 

 

Traditional approaches/Teacher 

Centered Learning 

Student-centered Teacher-centered 

Problem- based Information gathering 

Integrated Discipline-based 

Community-based (Consummer-based) Hospital-based 

Elective Standard program 

Systematic  Apprenticeship-based 

(Sumber : Pendekatan SPICES dan problem based learning (PBL) FK UI, 2009). 

 



14 

 

Pada tahun 1984, Harden memulai konsep pembelajaran SPICES. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai strategi atau pendekatan 

dalam mengembangkan kurikulum pendidikan kedokteran adalah model 

pembelajaran SPICES. Penerapan model ini diharapkan dapat membentuk 

dokter yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi, belajar mandiri, serta membentuk dokter yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat (Akbar, 2014). 

 

Model pembelajaran SPICES sendiri menekankan pembelajaran berdasarkan 

masalah yang berbasis komunitas (terdapat pada strategi 4), bukan berbasis 

rumah sakit. Jadi, dapat dikatakan model pembelajaran ini sesuai dengan area 

kompetensi yang dinyatakan dalam Standar Kompetensi Dokter Indonesia 

(KKI, 2012), bahwa seorang dokter harus mampu mengelola masalah 

kesehatan pasien sebagai individu secara utuh, sebagai bagian dari keluarga 

dan masyarakat (Harden, 2009). 

 

Komponen-komponen dalam SPICES dalam (Maharani, 2017) adalah sebagai 

berikut: 

1. Student-centered  

Berpusat pada pelajar berarti pembelajaran berorientasi pada aktivitas 

pelajar. Mahasiswa adalah subjek yang secara aktif belajar membangun 

pemahamannya melalui pengalaman yang telah dimiliki serta pengalaman 

yang baru saja ditemukan.  

2. Problem-based 

Mahasiswa akan diberikan trigger atau ilustrasi kasus yang akan 

digunakan untuk mencari, menggali dan mengumpulkan informasi dan 
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ilmu pengetahuan tanpa harus memecahkan masalah yang ditampilkan. 

Melalui suatu masalah tersebut, mahasiswa akan mempelajari konsep atau 

teori sekaligus memecahkan masalah. Mahasiswa dirangsang untuk 

mengembangkan nalar dan daya analisanya dan kemampuan berpikir 

kritisnya, serta dituntut untuk belajar secara aktif guna mencaritau ilmu 

atau informasi yang masih dibutuhkannya Dengan demikian, belajar tidak 

hanya menghasilkan (menjawab) tetapi juga menghasilkan proses 

(bagaimana memecahkan masalah).  

3. Integrated-based 

Pendekatan terpadu bahwa mahasiswa harus mampu mengintegrasikan 

ilmu yang diperoleh sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh dengan 

cara membangun pemahaman mereka tentang topik yang harus dipelajari. 

4. Community-based  

Strategi belajar dimana berorientasi pada kebutuhan masyarakat serta 

mengambil masalah yang terjadi di masyarakat sebagai "starter" untuk 

memperoleh pembelajaran yang bermakna. Belajar dengan strategi ini 

juga mengajak mahasiswa untuk dapat menerapkan apa yang telah mereka 

pelajari ke dalam konteks masyarakat.  

5. Elective 

Setiap mahasiswa memiliki beragam karakteristik. Pembelajaran inovatif 

harus memperhatikan karakteristik pada setiap mahasiswa tersebut. Selain 

itu mahasiswa juga diberikan modul-modul pilihan yang dapat diambil 

sesuai dengan kemauan yang bertujuan untuk mengembangkan minat dan 

bakat mahasiswa. Sebagai juga mahasiswa juga dapat menentukan kapan 

bagaimana cara belajar mereka dan strategi belajar.  
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6. Systematic 

Substansi materi pelajaran pada umumnya hirarkis. Mahasiswa harus 

belajar dan menguasai ilmu secara sistimatis tidak melompat-lompat agar 

didapatkan pemahaman secara utuh dan baik. 

 

2.4 Prestasi Belajar 

2.3.1 Definisi Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah perubahan dalam hal kecakapan performa, atau 

kemampuan yang dapat bertambah dan tidak disebabkan oleh proses 

pertumbuhan, tetapi dari proses belajar itu sendiri. Perwujudan dari 

hasil proses belajar tersebut dapat berupa pemecahan tulisan maupun 

lisan, dan keterampilan. Hasil belajar tersebut dapat diukur dan dinilai 

dengan menggunakan tes yang terstandar (Sobur, 2006).  

 

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2013) prestasi belajar 

merupakan hasil interaksi dari berbagai macam faktor yang 

mempengaruhinya baik faktor internal ataupun faktor eksternal 

mahasiswa tersebut. 

 

2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  

Untuk mengetahui keberhasilan seseorang dalam belajar maka perlu 

dilakukan suatu evaluasi. Dalam Purwanto (2017), terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor internal dan eksternal. 

 

Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar. Faktor internal menurut Purwanto (2017) terdiri dari: 
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1. Faktor Fisiologis (Jasmani) 

Kondisi umum jasmani atau tonus (tegangan otot) akan menandai 

tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya yang 

mempengaruhi semangat dan intensitasnya peserta didik. Jika 

kondisi fisik peserta didik kurang sehat, maupun cacat yang 

mengakibatkan gangguan pada saraf sensoris dan motoris dapat 

menyebabkan mahasiswa tertinggal dalam pelajarannya serta akan 

menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif). 

2. Faktor Psikologis 

Aspek yang dapat mempengaruhi kuantitas serta kualitas belajar. 

Faktor psikologis meliputi: 

a. Intelegensi 

Intelegensi seseorang mempengaruhi kemampuan orang tersebut 

untuk menyelesaikan pendidikannya. Intelegensi adalah 

kemampuan dalam memecahkan segala jenis masalah. Individu 

yang memiliki tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil 

dari pada yang rendah. Kemampuan seseorang tersebut dapat 

diukur dengan pengukuran (intelligence quotient) IQ yang 

dimilikinya, semakin tinggi IQ seseorang maka semakin baik pula 

kemampuannya.  

b. Minat  

Segala sesuatu yang timbul karena adanya keinginan diri sendiri 

tanpa paksaan dari orang lain. Kegiatan yang diminati akan selalu 

diperhatikan terus-menerus dan disertai rasa senang lalu akan 
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diperoleh  kepuasan. Jika bahan materi yang dipelajari tidak serasi 

dengan minat yang dimiliki, maka peserta didik tidak akan belajar 

dengan baik karena tidak tertarik dengan bahan materi tersebut. 

Minat peserta didik bisa dilihat dengan cara seseorang mengikuti 

pelajaran, lengkap atau tidak lengkap catatan dan konsentrasi 

terhadap materi pelajaran tersebut. 

c. Bakat 

Bakat adalah kemampuan dalam belajar. Kemampuan itu akan 

menjadi suatu kecakapan yang nyata sesudah belajar. 

d. Motivasi 

Motivasi dapat menimbulkan, mengarahkan, dan 

mengorganisasikan tingkah lakunya. Selain itu, motivasi juga 

dapat membangkitkan suatu tingkah laku manusia melalui 

kebutuhan fisiologis, penghargaan dari orang lain, rasa nyaman 

dan rasa cinta lain. Apabila motivasi peserta didik kuat, maka 

dalam melaksanakan pembelajaran akan lebih sungguh-sungguh 

dan penuh semangat.  

 

Menurut Syah (2013), yang termasuk faktor eksternal antara lain: 

1. Faktor Lingkungan Keluarga 

Keluarga berpengaruh bagi kehidupan, pertumbuhan dan 

perkembangan seseorang individu karena keluarga merupakan 

orang- orang terdekat bagi individu (Syah, 2013). 

Faktor keluarga yang mempengaruhi prestasi belajar menurut 

Dalyono (2009) meliputi:  
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a. Orang Tua 

Seorang peserta didik membutuhkan dukungan dan 

perhatian dari orang tua tentu sangat berpengaruh 

terhadap perilaku dan prestasi individu tersebut. 

b. Suasana Rumah 

Suasana rumah yang harmonis dan tenang akan 

menciptakan perasaan nyaman untuk belajar di rumah hal 

ini akan mempengaruhi prestasi belajar individu. Sehingga 

individu tersebut dalam mempunyai prestasi belajar yang 

lebih baik. 

c. Keadaan Ekonomi Keluarga 

Keadaan ekonomi tergolong  rendah  akan  menjadi  

penghambat seorang anak dalam kemajuan belajarnya, 

karena tidak terpenuhinya kebutuhan  belajar.   

Keadaan semacam ini senantiasa membuat individu kurang 

semangat dalam belajar, dan akan mempengaruhi prestasi 

belajarnya. 

2. Faktor Lingkungan Sekolah 

Sekolah merupakan lingkungan kedua  yang berpengaruh 

pada prestasi belajar individu (Syah, 2013). Faktor-faktor yang 

terdapat pada lingkungan sekolah Menurut Slameto (2013), 

meliputi: 

a. Guru atau Staf Pengajar 

Guru atau staf pengajar yang mengamalkan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada peserta didiknya. Dalam mengajar 
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seorang guru memiliki cara mengajar berbeda-beda, ada 

guru yang menyampaikan materi dengan jelas sehingga 

mudah diterima oleh peserta didik begitu pula sebaliknya. 

Bila penyampaian materi kurang baik maka akan 

mempengaruhi prestasi belajar. 

b. Alat atau Media peraga 

Alat peraga yang lengkap dan tepat akan mempermudah 

peserta didik dalam menyerap ilmu pengetahuan. Sehingga 

peserta didik dapat menerima pelajaran lebih baik serta 

dapat belajar dengan baik pula. 

c. Kondisi Gedung 

Kondisi gedung merupakan keseluruhan ruang yang ada di 

perguruan tinggi yang merupakan penunjang ataupun 

penghambat belajar individu tersebut. Kondisi gedung yang 

memenuhi syarat kelayakan dan memenuhi syarat kesehatan 

akan memberikan dampak yang baik pula terhadap jalannya 

dan prestasi belajar serta membuat peserta didik menjadi 

konsentrasi dalam belajarnya.  

d. Kurikulum 

Kurikulum adalah sejumlah kegiatan yang diberikan kepada 

peserta didik. Menyajikan bahan pelajaran agar peserta 

didik dapat menerima, menguasai dan mengembangkan 

bahan pelajaran. 
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3. Faktor Active Learning and Critical Thinking 

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 

kegiatan active learning (pembelajaran secara aktif) dan critical 

thinking (berpikir kritis). Penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyah 

(2015) menyebutkan bahwa terdapat dua kemampuan utama dalam 

proses tutorial yaitu active learning dan critical thinking. 

Mahasiswa yang mampu belajar secara aktif atau ikut berperan 

secara aktif dalam proses PBL serta mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya akan lebih unggul dalam 

melakukan proses belajar. Sehingga proses pembelajaran tersebut 

akan lebih efektif. 

 

2.3.3 Indikator Prestasi Belajar 

Penilaian merupakan hal yang penting dalam pendidikan. Ada dua 

macam penilaian yaitu penilaian sumatif dan penilaian formatif. 

Penilaian sumatif digunakan untuk mengukur kemampuan pelajar pada 

akhir pembelajaran. Misalnya yaitu nilai akhir blok dan nilai akhir 

semester. Tetapi penilaian formatif adalah penilaian mengenai proses 

belaja siswa. Misalnya yaitu feedback dan self assessment (Center for 

Educatinal Research and Inovation, 2008). 

 

Menurut penelitian Dwipurwani (2012) prestasi belajar mahasiswa 

dapat dilihat dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang mengukur 

prestasi mahasiswa secara akademik. Nilai IPK dipengaruhi oleh 

berbagai hal, salah satunya dapat diukur melalui tingkat pendidikan 

formal yang ditamatkan serta penguasaan materi yang diajarkan dalam 
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institusi. Hasil dari penilaian capaian pembelajaran pada akhir program 

studi pendidikan dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

dinyatakan dengan IPK. Indeks prestasi merupakan jumlah hasil 

perkalian antara sks dan angka mutu setiap mata kuliah dibagi dengan 

jumlah seluruh sks yang telah ditempuh; baik lulus ataupun tidak lulus 

(Universitas Lampung, 2016). 

 

Panduan Peraturan Akademik Universitas Lampung pada pasal 20 

tentang indeks prestasi bahwa (1) Hasil belajar mahasiswa dinyatakan 

dalam bentuk indeks prestasi (IP) terdiri atas indeks prestasi semester 

(IPS) yang menunjukkan IP pada satu semester tertentu, indeks prestasi 

tahap (IT) yang menunjukkan IP pada tahapan tertentu, dan IPK yang 

menunjukkan IP pada akhir studi; (2) Indeks prestasi adalah jumlah 

hasil perkalian antara SKS dan angka mutu setiap mata kuliah dibagi 

dengan jumlah seluruh SKS yang telah diambil; baik lulus ataupun 

tidak lulus; (3) Indeks prestasi dinyatakan dengan penulisan dalam 3 

digit dengan 2 desimal (Universitas Lampung, 2016).  

 

Penilaian acuan patokan (PAP), konversi angka ke huruf mutu adalah:  

 

Tabel 2. Konversi Nilai Akhir ke Huruf Mutu Program Sarjana/ Profesi/ 

Diploma Universitas Lampung 

 

Nilai akhir  

(0-100) 

Huruf Mutu Angka Mutu Sistem Penilaian 

≥ 76 A 4,0 Lulus 

71 - < 76 B+ 3,5 Lulus 

66 - < 71 B 3,0 Lulus 

61 - < 66 C+ 2,5 Lulus 

56 - < 61 C 2,0 Lulus 

50 - < 56 D 1.0 Lulus Bersyarat 

<50 E 0.0 Tidak Lulus 

(Sumber: Universitas Lampung,2016). 
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2.5 Kuesioner Self Assessment Scale on Active Learning and Critical Thinking 

(SSACT) 

 

Kuesioner SSACT adalah alat ukur yang bertujuan untuk mengembangkan 

alat penilaian diri yang valid untuk digunakan dalam kegiatan PBL. 

Kuesioner ini dirancang khusus untuk meningkatkan pembelajaran 

mahasiswa dengan cara mendorong penilaian diri terhadap performa 

mahasiswa selama proses PBL, analisis masalah, pembelajaran mandiri, 

pelaporan hasil pembelajaran mandiri. Alat ini membantu mahasiswa dalam 

mengevaluasi kinerja mahasiswa. 

 

SSACT pada awalnya terdiri dari 80 item skala Likert dengan memanggil 

para ahli terdiri atas seorang psikolog yang ahli dalam pengukuran, 10 dosen 

atau pengajar dalam bidang medis yang berpengalaman sebagai tutor dalam 

PBL, 4 dosen non-medis yang akrab dengan PBL serta pengajar yang telah 

menjadi tutor minimal 1 tahun.  

 

Hasil yang didapat, terdapat 70% item kata yang ambigu yang selanjutnya 

item-item tersebut dikeluarkan, diberi feedback atau masukan dari masing-

masing ahli (Khoiriyah dkk, 2015). 

 

Kuesioner SSACT lalu disempurnakan dengan mengurangi beberapa item 

hingga menjadi 37 item skala Likert. Kemudian diundang 30 mahasiswa yang 

bertugas untuk melengkapi alat ukur ini dan memberikan feedback ataupun 

ambiguitas terhadap kuesioner tersebut. Kuesioner SSACT disempurnakan 

kembali menjadi 29 item skala Likert. Setelah itu didistribusikan kepada 

mahasiswa di tahun pertama dan kedua, lalu didapatkan hasil bahwa terdapat 

kecocokan yang buruk dari kedua sampel tersebut.  
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Akhirnya kuesioner SSACT disempurnakan kembali dengan mengurangi 

beberapa item, lalu kuesioner tersebut menjadi 14 item skala Likert dengan 2 

faktor yaitu active learning and critical thinking (Khoiriyah dkk, 2015).  

 

2.6  Hubungan Active Learning and Critical Thinking dengan IPK 

IPK adalah parameter evaluasi kemajuan studi mahasiswa yang merupakan 

hasil pembagian nilai seluruh mata kuliah yang diperoleh dengan besar 

seluruh SKS matakuliah yang telah ditempuh. IPK dipengaruhi oleh banyak 

faktor dengan signifikansi hubungan yang berbeda-beda seperti rencana 

hidup ke depan, motivasi untuk mendapatkan IPK yang tinggi, dan kuantitas 

jam belajar sebagai faktor yang paling berpengaruh (Fang, 2012).  

 

Penelitian oleh Giancarlo dan Facione (2001) menunjukkan hasil bahwa 

terdapat hubungan antara IPK dan kecenderungan berpikir kritis mahasiswa 

terutama dengan empat skala yaitu open mindedness, analycity, systemacity 

dan maturity. Kemampuan berpikir kritis berperan dalam learning outcomes 

dibuktikan oleh beberapa penelitian antara lain yang menilai hubungan 

kemampuan berpikir kritis dengan performa dalam menjalani pendidikan 

profesi (Scott, 1998) dan kemampuan berpikir kritis dengan kepercayaan 

terhadap kemampuan diri (Dehghani, 2011). 
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2.7 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Teori 

(Sumber: Maharani, 2017; Bonwell, 1991; David, 2002; Dwipurwani, 2012; Eison, 

2010; Emily, 2011; Giancarlo, 2001; Harasym, 2008; Harsono 2008; Paul, 2006; 

Purwanto, 2017; UNILA, 2016) 
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2.8 Kerangka Konsep 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Diagram Alur Kerangka Konsep 

 

2.9 Hipotesis 

2.9.1 Hipotesis Null (Ho) 

Tidak terdapat hubungan antara active learning and critical thinking 

dengan IPK mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 

 

2.9.2 Hipotesis Alternatif (Ha)  

Terdapat hubungan antara active learning and critical thinking dengan 

IPK mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung.  

 

 

Variabel Bebas 

(Independent) 

Active Learning and 

Critical Thinking 

 

 

Variabel Terikat 

(Dependent) 

IPK  



 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional yaitu untuk mencari adanya hubungan antara variabel bebas 

sebagai faktor risiko dan variabel terikat sebagai penyakit atau efek dari 

faktor risiko tersebut dan dinilai dalam waktu yang bersamaan (Siswanto, 

2010) dalam hal ini digunakan untuk mengetahui hubungan active learning 

and critical thinking dengan IPK mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang 

telah dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai Januari 2019. 

 

3.3 Subjek Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda 

yang mempunyai karakteristik tertentu yang akan diteliti 

(Mulyatiningsih, 2011).  
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif tahun 

keempat angkatan 2015 Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

yang berjumlah 185 orang. 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan cara 

tertentu hingga dianggap dapat mewakili populasinya (Sastroasmoro, 

2011). Sampel pada penelitian ini adalah semua mahasiswa aktif tingkat 

akhir angkatan 2015 di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.  

 

Sampel minimal yang dibutuhkan dalam penelitian ini ditentukan 

dengan rumus minimal sampling. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

 
 

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel minimal 

Zα = Tingkat kepercayaan yang ditetapkan sebesar 95% sehingga  

Zα  = 1,96 

P1 = 0,01 (Penelitian sebelumnya) 

P2 = 0,74 (Penelitian sebelumnya) 

P = Proporsi total =  =  = 0,375 

Q = 1-P = 1- 0,375 = 0,625 

d = 0,1 

 

 



29 

 

Dengan hasil perhitungan sebagai berikut: 

 

 

 
 

 
 

 
 

 90 

 

Peneliti menambahkan 10% dari jumlah sampel minimal untuk 

menghindari drop out, menjadi 99 orang mahasiswa tingkat akhir di 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Namun karena peneliti 

ingin menggunakan sampel seluruh mahasiswa aktif tingkat akhir di 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung angkatan 2015, maka 

peneliti menggunakan teknik total sampling. 

 

3.4 Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi 

3.4.1 Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

a. Mahasiswa semester 7 angkatan 2015 Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. 

b. Memiliki nilai hasil IPK ≥ 2,00. 
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3.4.2 Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

a. Mahasiswa tingkat akhir yang tidak bersedia menjadi responden 

dengan tidak menandatangani lembar informed consent. 

b. Mahasiswa tingkat akhir yang tidak hadir saat pengambilan data. 

c. Mahasiswa tingkat akhir yang tidak mengisi kuesioner dengan 

lengkap. 

 

3.5 Identifikasi Variabel  

Variabel adalah karakteristik yang dapat berubah dari penelitian yang satu ke 

penelitian lain. Variabel juga dapat diartikan sebagai sesuatu hal yang 

memiliki berbagai macam nilai yang bisa digunakan sebagai ciri, sifat 

ataupun ukuran yang diperoleh dalam suatu penelitian (Notoatmodjo, 2012). 

Pada penelitian ini menggunakan variabel sebagai berikut: 

 

3.5.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah active learning and critical 

thinking pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 

 

3.5.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat dari penelitian ini adalah IPK.  

 

3.6 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional merupakan unsur penelitian yang memberitahukan cara 

untuk mengukur suatu variabel dan semacam untuk petunjuk dalam 



31 

 

melaksanakan suatu penelitian (Siswanto, 2010). Adapun definisi operasional 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Active 

Learning 

and 

Critical 

Thinking 

 

Active Learning 

adalah kondisi 

dimana pelajar 

aktif dalam 

proses 

pembelajaran 

(Savin, 2004). 

 

Critical 

Thinking adalah 

proses berpikir 

untuk membuat 

keputusan yang 

bijak (Savin, 

2004). 

Responden 

mengisi 

kuesioner 

Kuesioner 

Self 

Assessment 

Scale on 

Active 

Learning 

and Critical 

Thinking 

SSACT yang 

berisi 14 

item 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

dalam 

bentuk skala 

Likert 

 

Skor 

dikategorikan 

menjadi: 

1 =Tinggi >90  

2=Ambivalen: 

51-90 

3=Rendah <51 

 

Ordinal 

Hasil 

Indeks 

pretasi 

kumulatif 

(IPK) 

Angka yang 

menunjukkan 

prestasi belajar 

atau 

keberhasilan 

studi 

mahasiswa dari 

semester awal 

hingga 

semester 

terakhir atau 

semester yang 

telah ditempuh 

secara 

kumulatif 

(Peraturan 

Menteri 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Republik 

Indonesia, 

2014). 

Data 

diambil 

dari bagian 

akademik 

Fakultas 

Kedokteran 

Unila 

Data 

sekunder 

yaitu 

dengan 

database 

IPK (IP 

semester 1 

sampai 

semeseter 6)  

1= Dengan Pujian 

(3,51-4,00) 

2=Sangat 

Memuaskan 

(2,76-3,50) 

3=Memuaskan 

(2,00-2,75) 

 

Ordinal 
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3.7 Instrumen Penelitian 

3.7.1 Instrumen Penelitian Active Learning and Critical Thinking 

Instrumen penelitian active learning and critical thinking menggunakan 

alat ukur Kuesioner Self Assessment Scale on Active Learning and 

Critical Thinking (SSACT). Kuesioner ini terdiri dari 14 butir skala 

Likert. Penilaian kuesioner SSACT ini menggunakan jawaban skala 

Likert terdapat 7 poin (1 untuk nilai sama sekali tidak sesuai dengan diri 

saya sampai 7 untuk nilai sangat sesuai dengan diri saya) skala ini 

dipilih karena skala respons hingga 7 poin meningkatkan reliabilitas, 

validitas dan kekuatan diskriminan yang lebih baik daripada skala 

dengan sedikit poin (Khoiriyah dkk, 2015). Penentuan untuk tiap-tiap 

poin dilihat dari putusan responden itu sendiri. 

 

Berikut skala Likert dari kuesioner SSACT:  

1 = Sangat tidak sesuai dengan saya  

2 = Tidak sesuai dengan saya  

3 = Agak tidak sesuai dengan saya  

4 = Netral  

5 = Agak sesuai dengan saya  

6 = Sesuai dengan saya  

7 = Sangat sesuai dengan saya (Khoiriyah dkk, 2015). 

 

Telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner SSACT 

oleh Khoiriyah dkk, (2015) di FK UII dan memiliki reliabilitas sangat 

baik dengan coefficient alpha > 0,8. Nilai validitas item untuk SSACT 

yaitu GFI (Goodness of Fit Index)=0,92; AGFI (Adjusted Goodness of 
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FitIndex) =0,88; RMSEA (Root Mean Square Error 

Approximation)=0,06; TLI (Tucker Lewis Coefficient)=0,93; CFI 

(Comparative Fit Index)=0.94 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

instrumen penelitian ini valid. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

instrumen penelitian ini valid. 

 

Sebelumnya instrumen yang digunakan pada penelitian ini belum 

memiliki kategori hasil penilaian. Lalu penelitian yang dilakukan Salam 

(2017) di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung telah membuat 

kategori berdasarkan hasil telaah pustaka yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Salam (2017) terlebih dahulu menen tuk an  cut off 

point menggunakan rumus mean ± 2SD. Rumus mean ± 2SD.  

Merupakan  rumus  yang mudah, u m u m  d a n  sederhana yang 

biasa digunakan untuk menentukan cut off point pada mean dengan 

confident interval (CI) 95%. Kategori tinggi bila memiliki mean lebih 

besar dari mean + 2SD, dikatakan rendah bila memiliki mean lebih 

rendah dari mean – 2SD, dan dikatakan ambivalen jika berada diantara 

mean + 2SD dan mean – 2SD (Singh, 2006). Maka dari hasil penelitian 

tersebut didapatkan kategori hasil penelitian active learning and critical 

thinking yaitu rendah, ambivalen dan tinggi. 

 

Berikut tabel faktor-faktor blue print dari kuesioner SSACT yang telah 

diteliti, yaitu: 
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Tabel 4. Blue Print SSACT 

Faktor Nomor 

Active Learning 5, 6, 9, 12,13,14 

Critical Thinking 1, 2, 3, 4, 7, 8, 10, 11 

 

3.7.2 Instrumen Penelitian Prestasi Belajar  

Instrumen penelitian prestasi belajar mahasiswa tahun keempat Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung dinyatakan dengan IPK dimana 

peneliti melihat IPK mahasiswa tingkat akhir angakatan 2015 dari 

semester 1 sampai semester 6 dengan menggunakan data sekunder yaitu 

berupa meminta perizinan kepada bagian akademik Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung untuk mendapatkan data mengenai 

IPK responden.  

 

3.8 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

a. Alat Tulis 

Alat tulis yang digunakan adalah pulpen, buku tulis, pensil, komputer. 

b. Kuesioner 

Pengukuran active learning and critical thinking menggunakan alat ukur 

kuesioner Self Assessment Scale on Active Learning and Critical Thinking 

(SSACT) dan menggunakan bantuan angket/kuesioner skala Likert. 

c. Lembar Transkip Nilai 

Pengukuran IPK mahasiswa tahun akhir angkatan 2015 Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung menggunakan alat ukur lembar transkip 

nilai dari semester 1 sampai dengan semester 6 yang diminta pada bagian 

akademik Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
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d. Lembar Informed Consent 

Alat yang digunakan untuk meminta persetujuan menjadi responden 

penelitian. 

 

3.9 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data didapatkan melalui kuesioner. Data primer yang 

dikumpulkan merupakan semua data yang termasuk variabel bebas dan 

variabel terikat. Proses dalam pengumpulan data penelitian ini memerlukan 

beberapa tahap diantaranya: 

a. Meminta surat pengantar pada Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

untuk melakuan penelitain setelah proposal disetujui oleh pembimbing.  

b. Mengajukan surat permohonan izin kepada calon responden yang terkait 

penelitian. 

c. Mendatangkan responden untuk menjelaskan tentang manfaat penelitian, 

tujuan penelitian dan kerahasiaan informasi serta meminta kerja sama 

responden untuk menjawab semua pertanyaan dalam kuesioner dengan 

jujur. 

d. Memberikan daftar pertanyaan dan menyerahkan pada responden dan 

meminta responden untuk menandatangani informed consent pada lembar 

paling depan kuesioner.  

e. Memberikan kesempatan pada responden untuk mengajukan pertanyaan 

bila ada pertanyaan dalam kuesioner yang kurang jelas.  

f. Memberikan waktu 15-20 menit kepada responden untuk mengisi 

kuesioner.  

g. Responden menyerahkan kembali kuesioner kepada peneliti. 
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3.10 Pengolahan Data 

Pengolahan data telah dilakukan karena data yang dibutuhkan sudah 

terkumpul dan kemudian diubah kedalam bentuk tabel dan diolah 

menggunakan program komputer. Langkah pengolahan data menggunakan 

komputer terdiri dari: 

a. Cleaning, data diperiksa kembali apakah ada kuesioner yang hilang atau 

kurang lengkap. 

b. Coding, data yang terkumpul selama penelitian diterjemahkan kedalam 

simbol yang cocok untuk dianalisis. 

c. Scoring, memberikan skor pada setiap kuesioner. 

d. Data entry, memasukkan data kedalam komputer. 

e. Output komputer, hasil yang telah dianalisis menggunakan komputer 

kemudian dicetak.  

 

3.11 Teknik Analisis Data 

3.11.1 Analisis Univariat 

Analisis univariat ini digunakan untuk menjelaskan atau 

menggambarkan karakteristik dari tiap variabel yaitu active learning 

and critical thinking dengan IPK mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung. 

 

3.11.2 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk menilai hubungan active learning 

and critical thinking dengan IPK mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung. Analisis bivariat adalah analisis 

untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas yang merupakan 
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variabel kategorik dan variabel terikat yang merupakan variabel 

kategorik, sehingga dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 

Chi-Square karena penelitian komparatif, tidak berpasangan, dengan 

skala pengukuran kategorik (nominal/ordinal). Penelitian ini 

disajikan dengan tabel baris dikali kolom (Dahlan, 2014). Pada 

penelitian ini pengolahan data  menggunakan program statistik 

komputer sehingga diperoleh nilai p. Nilai p dianggap bermakna 

apabila nilai p<0,05. 

 

Uji statistik Chi-Square menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

df  = (k-1)(n-1) 

 

Keterangan: 

O = Nilai observasi 

E = Nilai ekspektasi (harapan) 

k = Jumlah kolom 

b = Jumlah baris 
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3.12 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Alur Penelitian 

 

 

3.13 Etika Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan setelah melalui persetujuan oleh Komisi 

Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dan 

telah mendapatkan surat keterangan lolos uji kaji etik dengan 

No:5295/UN26.18/PP.05.02.00/2019. 

 

 

Pembuatan Proposal penelitian 

Mengurus surat izin kelayakan etik 

 

Pengisian lembar informed consent 
 

Pengisian kuesioner Self Assessment Scale on 

Active Learning and Critical Thinking (SSACT) 
 

Pencatatan Hasil 
 

Meminta database IPK 

Input data dan analisis data 

Pengolahan data 

 

Kesimpulan 

 



 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

tentang hubungan active learning and critical thinking dengan indeks 

prestasi kumulatif mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung pada angkatan 2015 dapat disimpulkan adalah sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan active learning dan critical thinking pada mahasiswa 

tingkat akhir angkatan 2015 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung didapatkan hasil terbanyak pada kategori ambivalen. 

2. Gambaran IPK pada mahasiswa tingkat akhir angkatan 2015 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung adalah sebagai berikut: hasil tertinggi 

pada kategori sangat memuaskan dengan presentase 53,2%, diikuti 

kategori memuaskan dengan presentase 27,7%, dan hasil terendah pada 

kategori dengan pujian yaitu presentase 19,1%. 

3. Terdapat hubungan antara active learning and critical thinking dengan 

indeks prestasi kumulatif, pada mahasiswa tingkat akhir angkatan 2015 

di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
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5.2 Saran 

1. Bagi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung disarankan 

agar dapat meningkatkan kegiatan belajar secara aktif (active learning) 

dan meningkatkan kemampuan berpikir secara kritis (critical thinking) 

dengan cara aktif selama proses tutorial, berperan aktif selama proses 

perkuliahan tidak hanya mendengar namun juga dapat melakukan tanya 

jawab kepada dosen, memiliki sumber atau referensi pembelajaran yang 

banyak agar mengasah kemampuan critical thinking dan active learning 

mahasiswa agar tercapai nilai indeks prestasi kumulatif yang baik. 

2. Bagi institusi pendidikan terutama kepada tenaga pengajar untuk dapat 

memberikan dukungan moril serta motivasi kepada mahasiswa dengan 

cara saat bimbingan akademik oleh dosen pembimbing akademik kepada 

mahasiswa yang bersangkutan agar mahasiswa dapat mengasah 

kemampuannya baik dalam pembelajaran aktif maupun mengasah 

kemampuan berpikir kritis sehingga memiliki kemampuan active learning 

dan critical thinking yang tinggi. 

3. Bagi peneliti lain agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut, disarankan 

agar melakukan penelitian dengan meperhatikan faktor – faktor lainnya 

yang dapat mempengaruhi active learning and critical thinking seperti 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar 

mahasiswa.  
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